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Abstract

Brucellosis is a highly contagious, zoonotic and economically important bacterial disease in cattle. The
Directorate General of Livestock and Animal Health launched a brucellosis eradication program with a
target of being disease free in 2025. West Sulawesi, which is part of the Disease Investigation Center Maros
(BBVet) work area, has a fairly high prevalence of Brucellosis, especially in Polewali Mandar (Polman)
Regency. The results of surveillance and monitoring of Brucellosis in Polman Regency in 2021 have a
prevalence of 8.4%. This investigation aims to monitor the development of Brucellosis and changes in the
prevalence of the disease, especially in Polman District. Based on the formula n = 4PQ/L2, a target sample
of 123 samples is obtained. The surveillance resulted in 373 serum samples and 14 hygroma samples. A
total of 91 serum samples were positive for RBT and CFT and 7 samples for hygroma were positive for
Brucella abortus bacteria isolation. The seroprevalence of Brucellosis in Polman Regency in 2022 is 24.4%.
Analysis of risk factors using SPSS Statistics 25.0 identified factors such as livestock grazing patterns,
grazing density, sources of drinking water, history of abortion, knowledge of farmers about Brucellosis,
how to handle residual abortions, measures for post-abortion broodstock, and significant seasons of
Brucellosis cases in Polman District.

Key words : Brucellosis, Polewali Mandar, seroprevalence, risk factor

Intisari

Brucellosis merupakan penyakit bakterial pada sapi yang sangat menular, zoonosis dan
penting secara ekonomi. Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan mencanangkan
program pemberantasan Brucellosis dengan target bebas penyakit tahun 2025. Sulawesi Barat
yang menjadi bagian wilayah kerja BBVet Maros dengan prevalensi Brucellosis yang cukup tinggi
khususnya di Kabupaten Polewali Mandar (Polman). Hasil surveilan dan monitoring Brucellosis
di Kabupaten Polman tahun 2021 memiliki prevalensi 8,4%. Penyidikan ini bertujuan untuk
memantau perkembangan penyakit Brucellosis dan perubahan prevalensi penyakit tersebut,
khususnya di wilayah Kabupaten Polman. Berdasarkan rumus n = 4PQ/L2 diperoleh target
sampel 123 sampel. Pelaksanaan surveilan menghasilkan 373 sampel serum dan 14 sampel
hygroma. Sebanyak 91 sampel serum positif RBT dan CFT dan 7 sampel hygroma positif isolasi
bakteri Brucella abortus. Seroprevalensi Brucellosis Kabupaten Polman tahun 2022 sebesar 24,4%.
Analisis faktor risiko dengn SPSS Statistics 25.0 diketahui faktor pola penggembalaan ternak,
densitas penggembalaan, sumber air minum, adanya sejarah abortus, pengetahuan peternak
mengenai Brucellosis, cara penanganan sisa abortus, tindakan terhadap induk pasca abortus, dan
musim signifikan terhadap kasus Brucellosis di Kabupaten Polman.

Kata kunci : Brucellosis, Polewali Mandar, seroprevalensi, faktor risiko
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Brucellosis merupakan penyakit bakterial pada sapi yang sangat menular, zoonosis dan
penting secara ekonomi (Singh et al., 2002). Menurut CDC (2019), sebagai penyakit zoonotik, lebih
dari 500.000 kasus Brucellosis baru pada manusia dilaporkan terjadi di seluruh dunia beberapa
tahun terakhir. Secara umum Brucellosis disebabkan oleh beberapa spesies dari Genus Brucella,

yaitu Brucella abortus, Brucella militensis, dan Brucella suis (WOAH, 2018).

Bakteri Brucella bersifat intraseluler, memiliki kemampuan menyerang, bertahan dalam
periode waktu yang lama dan memperbanyak diri dalam sel inang hingga menyebabkan kondisi
kritis (Poester, et al. 2013). Brucellosis pada sapi, bersifat sangat menular dan disebabkan oleh
Brucella abortus. Infeksi brucellosis ditandai dengan keguguran (abortus) pada masa akhir

kebuntingan dan tingkat infertilitas yang tinggi di peternakan (Gwida, et.al. 2010).

Brucellosis di Indonesia sejak dilaporkan terjadi tahun 1935 dan hingga saat ini terus
mengalami perkembangan. Pulau Jawa, Sulawesi dan Nusa Tenggara Timur diketahui masih
menjadi wilayah endemis brucellosis. Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
mencanangkan program pemberantasan Brucellosis dengan target bebas penyakit tahun 2025.
Program pemberantasan dan pengendalian Brucellosis tertuang dalam road map pemberantasan
brucellosis nasional dengan menggunakan pendekatan tahapan untuk mengendalikan penyakit

dari status daerah yang tidak diketahui menjadi diketahui prevalensinya.

Brucellosis menjadi salah satu penyakit yang mendapat perhatian besar bagi Balai Besar
Veteriner Maros (BBVet Maros) dalam menjalankan tugasnya mengendalikan penyakit strategis
pada ternak. Sulawesi Barat yang menjadi bagian wilayah kerja BBVet Maros dengan prevalensi
Brucellosis yang cukup tinggi khususnya di Kabupaten Polewali Mandar (Polman). Kondisi ini
diduga terjadi dipengaruhi oleh letak Kabupaten Polman yang berbatasan langsung dengan
Kabupaten Pinrang (Sulawesi Selatan) yang juga diketahui memiliki prevalensi Brucellosis yang
sangat tinggi sejak beberapa tahun terakhir dan faktor lalu lintas ternak di daerah perbatasan

dapat menyebabkan penyebaran penyakit.

Hasil surveilan dan monitoring Brucellosis di Kabupaten Polman tahun 2021 memiliki
seroprevalensi 8,4%. Status prevalensi brucellosis di Kabupaten Polman dengan faktor risiko
yang ada menjadi sangat penting untuk terus memantau perkembangan pengendalian penyakit

tersebut, sehingga pada akhirnya akan mendukung peningkatan populasi ternak.
Tujuan

Surveilan dan monitoring Brucellosis di Kabupaten Polman bertujuan untuk memantau

perkembangan penyakit brucellosis dan perubahan prevalensi penyakit tersebut.
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Rumusan Masalah

Brucelosis merupakan salah satu zoonosis prioritas penyakit hewan menular strategis
(Keputusan Menteri Pertanian No 237 /Kpts/PK.400/M/3/2019) yang hampir menyebar luas di
Indonesia. Bovine Brucellosis diketahui endemis di daerah Jawa, Sulawesi dan Nusa Tenggara
Timur dengan perkiraan kerugian ekonomi Rp 138.5 juta per tahun (Ditjennak, 2006). Brucellosis
merupakan penyakit infeksius kronis yang dapat menyebabkan keguguran, kelemahan atau

kelahiran mati pedet, infertilitas dan penurunan produksi susu (Enright, 1990).

MATERI DAN METODE

Pengendalian Brucellosis di Kabupaten Polman dilaksanakan melalui kegiatan surveilan

dan monitoring berupa seroprevalensi sebagai salah satu wilayah endemis.
Desain Studi

Penentuan prevalensi Brucellosis di Kabupaten Polman, sebagai wilayah endemis,
didasarkan pada desain cross sectional dengan unit epidemiologi peternak. Pemilihan kecamatan
secara targeted sampling, yaitu kecamatan dengan populasi ternak yang padat. Sampel desa dan

peternak diambil secara random sederhana (simple random sampling).
Perhitungan besaran sampel menggunakan rumus Martin et al., (1987), sebagai berikut :
n =4PQ/12
Keterangan :

n = besaran sampel

P = perkiraan prevalensi
Q=1-p

L = Error (galat)

dengan asumsi estimasi prevalensi 8,14% dan tingkat kepercayaan 95%, maka diperoleh besaran

sampel :

n = 4(0,084)(0,916) / (0,05)2
= 123,11 sampel
=123 sampel

Besaran sampel kemudian dikalikan 3 untuk menghindari bias, sehingga menjadi = 123 x

3 =369 sampel.

Berdasarkan data populasi ternak sapi di Kabupaten Polman Tahun 2019 yaitu sebesar
30141 ekor, maka ditentukan target sampel setiap kecamatan berdasarkan proporsi populasinya,

sebagai berikut :
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Tabel 1. Target Sampel Surveilan Brucellosis Kabupaten Polman

No. Kecamatan Besaran Sampel
1 Allu 24
2 Anreapi 9
3 Balanipa 7
4 Binuang 12
5 Bulo 13
6 Campalagian 51
7 | Limboro 14
8 Luyo 42
9 Mapili 52
10 | Matakali 19
11 | Matangnga 10
12 | Polewali 6
13 | Tapango 17
14 | Tinambung 18
15 | Tutar 47
16 | Wonomulyo 29

Total 370

Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel hygroma : hygroma akibat Brucellosis dapat ditemukan pada bagian
sendi lutut sapi. Hygroma berisi cairan akibat peradangan dari infeksi bakteri Brucella.
Pengambilan sampel dilakukan dengan terlebih dahulu mensucihamakan bagian lutut sapi yang
mengalami pembengkakan dengan menggunakan kapas alkohol. Cairan hygroma kemudian
diaspirasi dengan spuit steril dan dimasukkan ke dalam tabung steril. Sampel hygroma disimpan

pada kondisi dingin (4°C) dan beku (-20°C) sebelum pengujian di laboratorium.

Pengambilan sampel darah : spesimen darah diambil dari vena jugularis atau vena
cocygealis dengan tabung vacutainer yang mengandung silikon (cilicone coated tube), kemudian
dibiarkan pada suhu ruangan hingga terpisah (serum dengan cloth). Segera setelah serum
terbentuk dapat dilakukan pengujian. Apabila pengujian ditunda, sampel serum harus disimpan
pada suhu refrigerator (4°C) atau pada suhu freezer (-20°C). Apabila serum tidak terbentuk setelah
penyimpanan pada suhu ruang, maka sampel dapat disentrifuse selama 5 menit dengan
kecepatan 1500 G. Serum yang mengalami hemolisis atau terkontaminasi, tidak dapat dilakukan

pengujian.

Pengumpulan Data dan Informasi

Informasi dan data-data lapangan diperoleh berdasarkan wawancara untuk menjaring
faktor-faktor risiko yang berpengaruh terhadap penyebaran Brucellosis di Kabupaten Polman.
Faktor risiko seperti pola pemeliharaan ternak (intensif, ekstensif atau semi ekstensif), pola
penggembalaan ternak (sendiri atau bersama ternak lain), kepadatan area penggembalaan
(kurang atau lebih dari 5 peternak pada 500 m? padang penggembalaan), sumber air minum,
akses antar peternakan (bebas atau terbatas), kondisi kandang (bersih atau kotor), perkawinan

ternak (IB, kawin alam, atau campuran keduanya), sejarah abortus, pengetahuan peternak
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seputar penyakit Brucellosis, vaksinasi Brucellosis, penanganan sisa abortus, pendidikan peternak,

keberadaan hygroma, tindakan terhadap inang pasca abortus, dan musim dengan kasus abortus.

Hasil wawancara dan kuesioner oleh peternak kemudian dianalisis secara univariat,
bivariat, dan multivariat dengan SPSS Statistics 25.0. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa
faktor kepadatan penggembalaan dan pengetahuan peternak berpengaruh secara signifikan

terhadap kasus kejadian abortus di Kabupaten Polman.
Pengujian Laboratorium

Sampel yang diperoleh kemudian diuji di laboratorium untuk identifikasi Brucella abortus,

dengan rincian sebagai berikut :

- Sampel serum diuji dengan uji RBT dan dilanjutkan dengan CFT jika RBT positif.
- Sampel cairan uterus, plasenta, cairan hygroma dan swab vagina dari hewan terduga reaktor
diuji isolasi dan identifikasi Brucella abortus.

Pengujian Rose Bengal Test (RBT)

Proses pengujian RBT dilaksanakan menurut Alton et al. (1988). Beberapa alat dan bahan
yang digunakan dalam pengujian adalah 1) Antigen Rose Bengal Brucella, 2) Serum kontrol positif,
3) Serum kontrol negatif, 4) Plate WHO, 5) Rotary aglutinator dan 6) Mikropipet.

Terdapat enam tahapan utama dalam proses pengujian RBT yaitu 1) sampel serum
dikeluarkan dari freezer (-20°C) dan antigen Brucella RBT dikeluarkan dari refrigerator (4°C) dan
biarkan beberapa menit pada suhu ruang, 2) sampel serum dan serum kontrol sebanyak 25pl
diletakkan kedalam lubang plate WHO, 3) ditambahkan 25 pl antigen Rose Bengal kedalam
sampel serum dan serum kontrol, 4) homogenkan dengan cara menggerakkan plate membentuk
lingkaran, 5) letakkan keatas Rotary aglutinator kemudian digerakkan selama 4 menit dan 6)
amati terjadinya aglutinasi. Hasil aglutinasi yang terdapat pada plate diinterpretasikan sebagai

berikut :

a. Amati ada tidaknya agglutinasi selama plate digoyangkan

b.

Nilai 0 (negatif) bila tidak ada aglutinasi, campuran
antigen dengan serum tetap homogen dan berwarna
merah keunguan.

« Nilai 1+ bila terjadi aglutinasi ringan berupa butiran
halus dengan tepi dikelilingi partikel halus membentuk
garis yang terputus-putus

d.

Nilai 2+ bila terjadi aglutinasi sedang berupa butiran

seperti pasir dengan tepi lebar membentuk partikel

aglutinasi yang menyerupai garis tak terputus-putus.
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Nilai 3+ bila terjadi aglutinasi sempurna berupa butiran

W
Yt

yang sangat jelas dan kasar.

Pengujian Complement Fixation Test (CFT)

Proses pengujian CFT menurut WOAH (2009), terdiri atas sebelas tahapan yaitu: 1) 25pl
serum sampel di masukkan dalam kolom 1 ( Al - Fl) dan Kontrol serum homogeny pada well Gl
dan homogen positif pada HI, 2) Untuk plate controle standard, tambahkan 12.5 pl veronal buffer
(VB) kedalam setiap lubang sumuran sampel kontrol (A), 3) masukkan 25 pl(VBS) semua well
kecuali kolom 1 (Gl - HI), 4) buat pengenceran 2 kali (double dilution), yaitu 25ul serum sampel
pada kolom 1 ditransfer ke kolom 2 kemudian kocok 5 kali dan homogeny ke kolom 3 dan
seterusnya, 5) tambahkan 25pl antigen 1 :100 mulai dari kolom 2 (A2.H12), 6) kemudian
tambahkan komplemen sebanyak 25ul pada semua well kecuali kolom 1, 7) tapping dengan
tangan secara pelan-pelan, 8) inkubasikan 37°C selama 30 menit. Kemudian 15 menit sebelum
masa inkubasi berakhir buat sensitized erythrocyte yaitu dengan mencampur sama banyak
hemolisin dan RBC domba 3%, kemudian campur dengan perlahan-lahan dan inkubasikan 37°C
selama 15 menit dan tiap 5 menit digoyang supaya tercampur dengan baik, 9) tambahkan 25 pl
sensitized erythrocytekesemua well kecuali kolom 1, 10) inkubasikan 37°C seiama 30 menit,
sebaiknya dikocok dalam shaker yang dimasukkan dalam inkubator, 11) setelah dikeluarkan dari
inkubator selanjutnya disimpan dalam lemari es sekurang-kurangnya 2 jam atau selama satu

malam. untuk selanjutnya dibacakan hasil reaksinya.

Bila reaksi homogen, maka campuran pada lubang mikroplate (well) akan terlihat
berwarna merah muda dan reaksi tersebut terjadi karena adanya hemolisis sempurna dari sel
darah domba. Apabila reaksi positif, maka pada lubang akan terbentuk endapan merah dengan
cairan bening (jernih) di sekitarnya (menyerupai kancing). Sedangkan apabila terjadi 50%
hemolisis selain ada endapan eritrosit, cairan di sekitarnya juga berwarna kemerahan akibat

sebagian eritrosit mengalami hemolisis.
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Definisi Kasus

Dasar yang digunakan sebagai diagnosis Brucellosis pada tingkat ternak adalah sampel
serum dengan uji RBT dilanjutkan dengan uji CFT dan menunjukkan hasil pengujian positif
dan/atau sampel cairan uterus, plasenta, cairan hygroma dan swab vagina yang menunjukkan

hasil uji uji isolasi dan identifikasi Brucella abortus positif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Laboratorium

Brucellosis merupakan satu dari sekian zoonosis yang tersebar luas hampir di seluruh
dunia yang umumnya disebabkan oleh Brucella abortus, Brucella melitensis atau Brucella suis
(WHO, 2006). Berbagai upaya pengendalian dilakukan untuk menurunkan kasus, salah satunya
melalui upaya surveilan disamping upaya laiannya seperti vaksinasi atau pemotongan bersyarat

(test and slaughter).

Surveilan penyakit endemik Brucellosis di Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat
dilaksanakan di 14 kecamatan yang memiliki ternak sapi dan dengan target sampel sesuai
dengan perhitungan proporsi sampel yang telah ditentukan sebelumnya. Adapun rekapan

perolehan sampel, sebagai berikut :

Tabel 2. Perolehan Sampel Surveilan Brucellosis Kabupaten Polman

No. Kecamatan Besaran Sampel
Serum Hygroma

1 Allu 20 0
2 Anreapi 9 0
3 Balanipa 8 0
4 Binuang 22 0
5 Bulo 0 0
6 Campalagian 101 9
7 Limboro 23 0
8 Luyo 39 1
9 Mapili 19 3
10 Matakali 18 0
11 Matangnga 0 0
12 Polewali 6 0
13 Tapango 32 0
14 | Tinambung 18 0
15 Tutar 35 0
16 | Wonomulyo 23 1
Total 373 14

Perolehan sampel pada beberapa kecamatan tidak sesuai dengan target yang ditentukan,
antara lain disebabkan karena jumlah populasi ternak yang mulai berkurang di kecamatan atau
desa tertentu. Sehingga, penambahan target sampel dilakukan pada kecamatan atau desa lain,

terutama pada daerah dengan gejala brucellosis seperti keguguran yang cukup tinggi.
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Sampel serum yang diperoleh kemudian diuji RBT (Rose Bengal Test) dan CFT (Complement
Fixation Test). Rose Bengal Test merupakan teknik spot aglutinasi yang juga dikenal sebagai card
test atau buffered Brucella antigen test (Enaro, 2020). Pengujian RBT disebut sebagau uji pertama
untuk brucellosis yang menggunakan prinsip aglutinasi antara antigen-antibodi (Kartini et al.,
2017). Uji ini diperkenalkan di berbagai negara sebagai uji tapis standar karena sangat sederhana
(Greiner et al., 2009). Uji RBT berfungsi untuk mendeteksi keberadaan antibodi dalam serum
(Alamian et al., 2019). Complement Fixation Test merupakan uji yang sangat spesifik dan mampu
mendeteksi antibodi IgM dan IgG1 (Khurana et al., 2021). Uji ini menggunakan prinsip reaksi
kompleks antibodi dan antigen yang homolog dan menarik komplemen untuk berikatan dengan

bagian Fc dari antibodi sehingga dapat melisiskan sel darah merah (Kartini et al., 2017).

Berdasarkan hasil uji laboratorium yang telah dilakukan, diperoleh hasil uji RBT dan CFT

sebagai berikut :
Tabel 3. Hasil Uji RBT dan CFT
No. Kecamatan Sampel RBT CFT
Serum Seropositif Seronegatif Seropositif Seronegatif
1 | Allu 20 0 20 0 20
2 Anreapi 9 1 8 3 6
3 Balanipa 8 1 7 1 7
4 Binuang 22 1 21 0 22
5 | Bulo 0 0 0 0 0
6 Campalagian 101 56 45 48 53
7 | Limboro 23 1 22 0 23
8 | Luyo 39 20 19 18 21
9 | Mapili 19 10 9 8 11
10 | Matakali 18 1 17 1 17
11 | Matangnga 0 0 0 0 0
12 | Polewali 6 1 5 1 5
13 | Tapango 32 3 29 2 30
14 | Tinambung 18 0 18 4 14
15 | Tutar 35 1 34 3 32
16 | Wonomulyo 23 2 21 2 21
Total 373 98 275 91 282

Data pada Tabel 3 akan terlihat pada diagram batang, sebagai berikut :

Hasil Uji EBT dan CFT Kab. Polman Tahun 2022

th h
e i

=]

S L3 B

—y
o R |

I

-

|

|

I

I

|

|

-

]

':_.5} o i

T o K- 2 - .
L - - R . S i L SR
L & W L +

o 1.,?' A Y
L%
RET Saropositif ® RET Saronagafif ™ CFT Seropositid @ CFT Seronegatif

24



Gambar 1. Diagram Hasil Uji RBT dan CFT Kabupaten Polman

Diagram di atas menunjukkan Kecamatan Campalagian, Luyo dan Mapili memiliki hasil
uji RBT dan CFT yang cukup tinggi dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan lainnya. Hasil
ini sejalan dengan pernyataan petugas dinas setempat yang menyatakan hingga saat ini, kasus
keguguran pada trimester akhir kebuntingan paling banyak dilaporkan terjadi di tiga kecamatan
tersebut. Selain itu, berdasarkan tabel perolehan sampel di atas, sampel hygroma yang diketahui
menjadi salah satu gejala klinis brucellosis juga ditemukan di kecamatan-kecamatan tersebut.
Sebagaimana diketahui bahwa gejala klinis brucellosis sangat tidak spesifik, sehingga untuk
peneguhan diagnosis penyakit harus dilakukan dengan pemeriksaan laboratorium (Young, 1995;
Colmenero et al., 1996). Namun hygroma pada sendi kaki pada sapi yang terinfeksi Brucella
diketahui menjadi gejala klinis sebagai hasil dari infeksi kronis (Radostits, 2007).

Sampel hygroma diuji dengan isolasi bakteri Brucella abortus di laboratorium Bakteriologi
BBVet Maros. Sebanyak 7 dari 14 sampel yang diuji berhasil teridentifikasi bakteri Brucella
abortus. Isolasi dan kultur Brucella dilakukan pada media padat. Koloni Brucella muncul
berbentuk bulat, diameter 1-2 mm, tepi halus, tembus cahaya, dan pucat. Koloni berwarna putih
mutiara, transparan bening atau tembus cahaya, dan permukaan cembung (Supartono, 2004).
Sebagian besar sampel hygroma juga diuji PCR untuk Brucella abortus. Hasil uji isolasi dan PCR
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Meskipun terkadang, pada beberapa sampel
yang diuji PCR Brucella abortus cenderung lebih sensitif dibandingkan dengan isolasi bakteri.
Bakteri Brucella abortus diketahui sebagai bakteri yang sangat sulit untuk tumbuh sehingga
membutuhkan ketelatenan saat akan diisolasi pada media padat (Saavedra et al., 2019). Perolehan

sampel hygroma dan hasil uji isolasi disajikan pada tabel di bawah ini :

Tabel 4. Hasil Uji Isolasi dan PCR Brucella abortus

No. Kecamatan Sampel Hasil Uji Isolasi Hasil Uji PCR
Hygroma Positif Negatif Positif Negatif

1 | Allu 0 0 0 0 0
2 | Anreapi 0 0 0 0 0
3 | Balanipa 0 0 0 0 0
4 | Binuang 0 0 0 0 0
5 | Bulo 0 0 0 0 0
6 | Campalagian 9 4 5 4 4
7 | Limboro 0 0 0 0 0
8 | Luyo 1 0 1 0 0
9 | Mapili 3 2 1 2 1
10 | Matakali 0 0 0 0 0
11 | Matangnga 0 0 0 0 0
12 | Polewali 0 0 0 0 0
13 | Tapango 0 0 0 0 0
14 | Tinambung 0 0 0 0 0
15 | Tutar 0 0 0 0 0
16 | Wonomulyo 1 0 1 0 1
Total 14 7 7 6 6
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa proporsi kejadian hygroma dengan diagnosis
bakteri Brucella abortus cukup tinggi, yaitu sebesar 50%. Dengan demikian, keberadaan hygroma
sebagai salah satu gejala klinis infeksi brucellosis dapat menjadi parameter bagi petugas di

lapangan dalam melaksanakan pengendalian penyakit tersebut.

Data surveilan dan pengujian yang telah dilakukan kemudian dapat digunakan untuk
menentukan nilai tingkat kejadian penyakit brucellosis (prevalensi) Kabupaten Polman tahun
2022. Pada prinsipnya, pengujian serologis untuk brucellosis menggunakan RBT sebagai uji tapis
dan dikonfirmasi dengan CFT. Diagnosis positif brucellosis berdasarkan hasil uji CFT positif.
Sebanyak 91 sampel serum terdiagnosis positif CFT dari 373 sampel.

Sehingga, nilai seroprevalensi brucellosis Kabupaten Polman tahun 2022 sebesar :

Seroprevalensi = (91/373) x 100% = 24,4%

Pengukuran prevalensi Brucellosis di Kabupaten Polman mulai dilaksanakan pada tahun
2021 yang lalu. Pelaksanaannya belum sepenuhnya sesuai dengan kaidah epidemiologi.
Berdasarkan hasil surveilan brucellosis tahun 2021, nilai prevalensi Brucellosis adalah sebesar
8,4%. Sedangkan hasil pengukuran prevalensi Brucellosis di Kabupaten Polman Tahun 2022
diketahui mengalami peningkatan menjadi 24.4%. Metode surveilan yang lebih sistematis
dengan perolehan sampel yang cukup baik menyebabkan hasil yang diperoleh cukup

menggambarkan kondisi penyakit di lapangan.

Perolehan sampel surveilan Brucellosis di Kabupaten Polman lebih besar dari perhitungan
sampel yang direncanakan sebelumnya. Perhitungan sampel awal menggunakan galat 0,05 dan
jika dihitung berdasarkan perolehan sampel yaitu 373 sampel, maka nilai galatnya menjadi 0,02.
Penurunan galat menunjukkan tingkat presisi menjadi lebih tinggi dari sebelumnya. Sehingga

dapat mencegah bias dari hasil yang diperoleh.

Berdasarkan hasil wawancara dan kuisioner peternak, tingginya prevalensi brucellosis di
Kabupaten Polman diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor risiko. Tidak adanya program
vaksinasi Brucellosis dan rendahnya kesadaran peternak terhadap dampak dari Brucellosis
menjadi faktor risiko yang dapat mempengaruhi kasus Brucellosis. Dinas Pertanian dan Pangan
yang membawahi fungsi peternakan di Kabupaten Polman tidak pernah melaksanakan vaksinasi
Brucellosis karena terkendala anggaran. Kabupaten Polman tidak mendapatkan bantuan
vaksinasi Brucellosis dari Provinsi Sulawesi Barat dan kesulitan dalam pengadaan vaksin
Brucellosis dari anggaran APBD. Vaksinasi pada ternak dengan Brucella abortus strain RB51 dan
S19 disebut dapat meningkatkan kekebalan. Meskipun di beberapa wilayah terapat kasus infeksi
meskipun pasca vaksinasi, hal ini bergantung pada derajat keparahan paparan. Menurut
Nicoletti (2013), vaksinasi sebagai pengendalian penyakit secara tunggal telah terbukti efektif

dalam mengendalikan reaktor Brucella.
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Analisis Faktor Risiko

Upaya pengendalian Brucellosis di Kabupaten Polman dipengaruhi oleh upaya

pengendalian faktor-faktor risiko. Pada kegiatan surveilan Brucellosis di Kabupaten Polman juga

dilakukan penyidikan faktor risiko yang mungkin mempengaruhi kejadian Brucellosis di wilayah

ini. Hasil analisis faktor risiko Brucellosis pada Tabel 5.

Tabel 5. Analisis Bivariat Faktor Risiko Brucellosis Kabupaten Polman

Variabel Frek. Chi- OR RR
square
Hasil Uji Laboratorium Seropositif 71
Seronegatif 36
Pola Pemeliharaan Ekstensif 33 0.090
Ternak Intensif 5
Semi 69
Ekstensif
Pola Penggembalaan Kelompok 74 0.002 3.733 (1.569+8.884) 1.665 (1.12142.472)
Ternak Sendiri 33
Densitas Penggembalaan | Ya 69 0.000 8.143 (3.289420.161) | 2.242 (1.458+3.447)
(>5 peternak dalam 500 Tidak 38
m?2)
Sumber air minum Air kolam 23 0.006
Air sungai 29
Mata air 14
Sumur 41
Akses antar peternakan Bebas 98 0.449 0.538 (0.106+2.733) 0.84 (0.575+1.255)
Terbatas 9
Kebersihan kandang Bersih 5 0.201 0.319 (0.051£2.001) 0.591 (0.200£1.744)
Kotor 102
Perkawinan ternak IB 3 0.240
Kawin 80
alam
Campuran 24
Sejarah abortus Ya 73 0.000 276 16.068 (4.148+61.714)
(48.040+1585.691)
Tidak 34
Pengetahuan peternak Tahu 57 0.000 | 6.261 (2.537£15.542) | 1.831 (1.328+2.523)
mengenai brucellosis Tidak tahu 50
Vaksinasi brucellosis Ya 0 - - -
Tidak 107
Penanganan Sisa Abortus | Tidak Tahu 34 0.000 - -
Dibuang 26
Dikubur 47
Pendidikan peternak Tidak 10 0.812 - -
tamat SD
SD 61
SMP 17
SMA 13
Sarjana 6
Keberadaan Hygroma Ada 1 0.474 - -
Tidak ada 106
Tindakan terhadap induk | Tidak 37 0.000 - -
abortus pernah
Dipelihara 46
Dijual 24
Musim saat kasus abortus | Tidak tahu 7 0.000 - -
Kemarau 72
Hujan 48

27




Berdasarkan analisis bivariat, faktor risiko pola penggembalaan ternak, densitas
penggembalaan, sumber air minum, adanya sejarah abortus, pengetahuan peternak mengenai
Brucellosis, cara penanganan sisa abortus, tindakan terhadap induk pasca abortus, dan musim
memiliki nilai Pvalue < 0.05 sehingga dapat dikatakan signifikan terhadap kasus Brucellosis di

Kabupaten Polman dengan nilai odd ratio dan risiko relatif masing-masing pada Tabel 5.

Analisis multivariat menunjukkan faktor risiko riwayat abortus (Pvalue = 0.000) yang
paling berpengaruh secara signifikan terhadap kasus brucellosis dengan nilai odds ratio 276
(48.040£1585.691). Hal ini menunjukkan adanya riwayat abortus (ya atau tidak) akan

mempengaruhi 276 kali kasus Brucellosis di Kabupaten Polewali Mandar.

Peternak di wilayah Polewali Mandar memiliki kebiasaan menggembalakan sapi pada
sebuah padang penggembalaan atau sawah pasca panen bersama dengan sapi milik beberapa
peternak lainnya. Peternak hanya datang sesekali untuk memantau dan/atau menyiapkan air
minum. Sebagian besar peternak membawa pulang sapi miliknya menjelang gelap pada petang
hari dan mengikat sapi atau pada kanang di sekitar rumah mereka. Penularan brucellosis pada
padang penggembalaan akan sangat mungkin dan mudah terjadi dengan sistem penggembalaan
yang diterapkan oleh peternak setempat. Abortus sebagai salah satu gejala klinis Brucellosis
cukup banyak dilaporkan dari beberapa kecamatan di Kabupaten Polman. Penularan brucellosis
juga disebabkan oleh cara peternak menangani sisa abortus, yang sebagian besar dibuang di
lingkungan atau sungai. Sehingga, sumber penularan brucellosis lainnya juga dapat berasal dari

sumber air minum yang terkontaminasi oleh sisa abortus.

Peternak di wilayah ini juga disebut sangat menyayangi ternak sapi miliknya. Sehingga
sebagian besar dari mereka tetap memilih mempertahankan sapi miliknya meskipun dengan
gejala abortus. Terutama beberapa sapi dengan Brucellosis hanya mengalami abortus di
kebuntingan pertama dan berhasil melahirkan anak di kebuntingan-kebuntingan selanjutnya.
Oleh karena itu, peternak meyakini bahwa sapi milik mereka baik dan sehat-sehat saja. Hal
tersebut juga didukung dengan kondisi fisik sapi Brucella yang tetap baik selama diberi pakan
yang juga cukup. Menurut Nicoletti (2013), pada wilayah endemis, sapi biasanya mengalami
abortus hanya sekali setelah terpapar bakteri Brucella abortus, kebuntingan dan laktasi selanjutnya
akan berlangsung normal. Namun sapi yang melahirkan secara normal tetap menghasilkan

bakteri Brucella abortus pada plasenta dan cairan fetusnya.

Berdasarkan hasil surveilan, pengendalian Brucellosis di wilayah Kabupaten Polman
masih menemui cukup banyak kendala. Pemberian informasi melalui KIE (komunikasi,
informasi, dan edukasi) kepada para peternak yang lebih gencar diharapkan dapat merubah pola
pikir peternak dalam memelihara ternak yang terkonfirmasi positif Brucellosis. Program vaksinasi

brucellosis dapat mulai diterapkan di Kabupaten Polman sebagai wilayah endemis.
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KESIMPULAN

1. Seroprevalensi Brucellosis Kabupaten Polman Tahun 2022 mengalami peningkatan menjadi
24,4%

2. Vaksinasi Brucellosis yang diketahui menjadi salah satu upaya pemberantasan Brucellosis
belum dilaksanakan di Kabupaten Polman

3. Pola penggembalaan ternak, densitas penggembalaan, sumber air minum, adanya sejarah
abortus, pengetahuan peternak mengenai Brucellosis, cara penanganan sisa abortus, tindakan
terhadap induk pasca abortus, dan musim menjadi beberapa faktor risiko kejadian Brucellosis

di Kabupaten Polman.

SARAN

Dinas Pertanian dan Pangan yang membawahi fungsi peternakan di Kabupaten Polman
sebaiknya mencanangkan program vaksinasi Brucellosis khususnya di wilayah-wilayah dengan
kasus Brucellosis serta menggencarkan KIE kepada peternak untuk mendukung program

pengendalian Brucellosis melalui penekanan jumlah reaktor.
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